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ABSTRAK 

Pola konsumsi adalah suatu susunan kebutuhan seseorang terhadap barang dan jasa yang 
dikonsumsi berdasarkan pendapatan dalam jangka waktu tertentu. Tujuan penelitian yang 
dilakukan yaitu untuk mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh dalam penggunaan e-
commerce serta penerapan perilaku konsumen (attitude, subculture, lifestyle) pada pola 
konsumsi generasi Z. Objek daripada penelitian ini adalah gen Z yang pernah melakukan 
transaksi pada e-commerce. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan 
non-probability sampling dan pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive 
sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan menyebar kuesioner melalui google form 
dengan hasil 90 responden yang dapat diolah dan dianalisis menggunakan software SmartPLS 
3.0. Hasil daripada penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan e-commerce dan perilaku 
konsumen berpengaruh signifikan pada pola konsumsi generasi Z yang dapat menjadi 
referensi pihak para e-commerce untuk meningkatkan penjualannya. 
 
Kata kunci:  Pola Konsumsi, Perilaku Konsumen, E-Commerce, Generasi Z, dan Partial 

Least Square – Structural Equation Modelling (PLS-SEM). 

ABSTRACT 

A consumption pattern is an arrangement of a person's needs for goods and services to be 
consumed based on income within a certain period of time. The purpose of this research is to 
find out the factors that influence the use of e-commerce and the application of consumer 
behavior (attitude, subculture, lifestyle) to the consumption pattern of generation Z. The object 
in this study is Gen Z who has made transactions in e-commerce. The sampling technique in 
this study used non-probability sampling and the sample selection in this study used purposive 
sampling. Data was collected by distributing questionnaires through google form with 90 
respondents who could be processed and analyzed using SmartPLS 3.0 software. The results 
of this study indicate that the use of e-commerce and consumer behavior has a significant 
effect on the consumption pattern of Generation Z which can be a reference for e-commerce 
parties to increase sales. 
 
Keywords:  Consumption pattern, Consumen Behavior, E-Commerce, Generation Z, and 

Partial Least Squares - Structural Equation Modeling (PLS-SEM). 
 

1. PENDAHULUAN 

Pandemi yang berlangsung sejak awal tahun 2020 berdampak pada segala aspek kehidupan 
dan mengharuskan pemerintah untuk mengeluarkan kebijakan yang merubah aktivitas 
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masyarakat dari aktivitas offline menjadi online. Perubahan aktivitas offline menjadi online 

menyebabkan terjadinya perubahan pola konsumsi yang didukung penelitian Fema, dkk 
(2022) yang menyatakan “Pola konsumsi masyarakat melalui e-commerce meningkat setelah 
adanya pandemi dibandingkan sebelum pandemi karena e-commerce dapat memudahkan 

mereka dalam berbelanja untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, sama halnya pada 
penelitian Nabilah, dkk (2021)  yang menyatakan bahwa “Pada masa pandemi terdapat 
perubahan pola konsumsi yang dapat dibuktikan dengan adanya perubahan kebutuhan biaya 

yang meningkat meliputi kebutuhan internet, kebutuhan penggunaan aplikasi uang digital, dan 
belanja online”. 

Aktivitas yang sangat kentara perubahannya adalah berbelanja kebutuhan hidup dengan akses 
yang terbatas. Pedagang konvensional harus beralih pada platform e-commerce untuk tetap 

bertahan hidup sehingga, berbagai e-commerce diberdayakan yang memicu persaingan antar 
bisnis (Olutola & Ojakorotu, (2016)). Cara untuk bersaing serta meningkatkan penjualan pada 
saat pandemi, yaitu pihak e-commerce perlu mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

adanya perubahan pola konsumsi dalam keadaan pandemi sehingga masyarakat memiliki 
kemampuan dan keinginan untuk membeli barang dan jasa secara online, ketika masyarakat 
sudah memiliki kemampuan dan kemauan untuk membeli barang dan jasa secara online hal 

itu dapat meningkatkan penjualan (Grigoreva, dkk (2021)), serta untuk bersaing antar bisnis 
pihak e-commerce perlu memahami target pasar untuk memenuhi kebutuhan serta keinginan 
konsumen.  

Cara untuk mengetahui target pasar serta membuat masyarakat memiliki kemampuan dan 
kemauan untuk membeli barang dan jasa secara online, yaitu dengan meneliti faktor-faktor 

perilaku konsumen dalam penggunaan e-commerce yang dapat merubah pola konsumsi pada 
saat pandemi. menggunakan metode Partial Least Square – Structural Equation Modeling 
karena metode PLS dapat digunakan untuk prediksi, konfirmasi teori, dan menjelaskan ada 

tidaknya hubungan antar variabel laten. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1.  Studi Literatur 
Studi literatur berisikan mengenai teori penunjang, alat ukur, dan landasan yang 

digunakan untuk melakukan penelitian.  

2.1.1 E-commerce 
E-commerce (Electronic Commerce) merupakan proses pembelian dan penjualan jasa atau 

produk yang memediasikan dua belah pihak melalui internet (Commerce-net) serta sejenis 
mekanisme bisnis elektronik dengan fokus pada transaksi bisnis berbasis individu yang 
menggunakan internet sebagai media pertukaran barang atau jasa baik antar instansi atau 

individu dengan instansi (NetReady) (Kasmi & Candra, 2017). 
 

2.1.2 Pola Konsumsi 

Pola konsumsi adalah proses dimana orang mencari, membeli dan mengkonsumsi produk 
dengan cara untuk memenuhi semua kebutuhan atau keinginan mereka (Olutola & Ojakorotu, 
2016). 
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2.1.3 Perilaku Konsumen 

Perilaku konsumen adalah ilmu mengenai individu, kelompok, dan organisasi dalam memilih, 
membeli, dan menggunakan juga mendapatkan barang, jasa, ide, ataupun pengalaman untuk 
dapat memuaskan keinginan dan kebutuhan konsumen. Kotler & Keller (2016) 

 
2.1.4 Generasi Z 
Generasi terbagi menjadi beberapa kategori, yaitu baby boomers, generasi X (tahun lahir 

antara 1961-1980), generasi Y (tahun lahir 1990-1995), dan generasi Z (1995-2010) (Christiani 
& Ikasari, 2020). Kategori tersebut, yaitu pengelompokan berdasarkan kesamaan rentang 
tahun lahir, lokasi, serta peristiwa yang mempengaruhi secara signifikan kehidupan kelompok 

tersebut. Artinya generasi adalah kelompok individu yang mengalami peristiwa yang sama 
dalam kurun waktu yang sama. 

 

2.1.5 Partial Least Square Structural Equation Modeling (PLS-SEM) 
PLS-SEM, yaitu metode analisis varian yang mencakup model pengukuran dan model 
struktural, serta berfokus pada prediksi serta penjelasan hubungan antar variabel, selain 

memiliki kemampuan untuk menganalisa pendekatan eksplorasi, PLS-SEM juga dapat 
digunakan untuk pendekatan confirmatory (Hair, dkk (2017) 

 

2.2  Identifikasi Metode Pemecahan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang dapat dirumuskan masalah, yaitu pandemi yang 
berdampak pada perubahan pola konsumsi serta beralihnya pedagang konvensional pada 
platform e-commerce memicu persaingan bisnis.  Untuk dapat bersaing pihak e-commerce 
perlu mengetahui target pasar terlebih dahulu untuk memenuhi kebutuhan konsumen 
sehingga membuat masyarakat memiliki kemampuan dan kemauan untuk membeli barang 
dan jasa secara online sehingga ketika masyarakat sudah memiliki kemampuan dan kemauan 

tersebut hal itu dapat meningkatkan penjualan.  

Cara untuk mengetahui target pasar serta membuat masyarakat memiliki kemampuan dan 
kemauan untuk membeli barang dan jasa secara online, yaitu dengan meneliti faktor-faktor 
perilaku konsumen dalam penggunaan e-commerce yang dapat merubah pola konsumsi pada 

saat pandemi. menggunakan metode Partial Least Square – Structural Equation Modeling 
karena metode PLS dapat digunakan untuk memprediksi, konfirmasi teori, serta menjelaskan 
ada tidaknya hubungan antar variabel laten. 

 
2.3 Penyusunan Model Dasar 
Model dasar penelitian dalam mengidentifikasi faktor yang berpengaruh pada pola konsumsi 

berdasarkan penggunaan e-commerce serta penerapan perilaku konsumen meliputi variabel 
laten eksogen dan variabel laten endogen.  
1. Variabel Eksogen  

Variabel eksogen, yaitu variabel yang mempengaruhi variabel lain. Berikut merupakan 
variabel eksogen pada model dasar penelitian. 
a. E-commerce 

b. Perilaku Konsumen 
2. Variabel Endogen 

Variabel endogen merupakan variable yang dipengaruhi oleh variabel lain. Berikut 

merupakan variabel endogen pada model dasar penelitian. 
a. Pola Konsumsi 
Berikut merupakan model dasar penelitian dapat diamati pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Model Dasar Penelitian 

2.4 Identifikasi Variabel Laten dan Variabel Manifest 
Identifikasi variabel laten dan variabel manifest dapat diamati pada Tabel 1.  

Tabel 1. Identifikasi Variabel Laten dan Variabel Manifest 
Variabel Laten Kode Variabel Manifest 

E-commerce 

E-commerce Platform ECP1, ECP2 

E-commerce Technology 
ECT1, ECT2, ECT3, ECT4, ECT5, ECT6, 
ECT7, ECT8 

E-commerce Experience 
ECEX1, ECEX2, ECEX3, ECEX4, ECEX5, 
ECEX6, ECEX7, ECEX8 

Perilaku 
Konsumen 

Attitude AT1, AT2, AT3, AT4, AT5 

Subculture SB1, SB2, SB3 

Lifestyle LS1, LS2, LS3, LS4, LS5, LS6 

Pola Konsumsi Consumption Pattern CP1, CP2, CP3, CP4 

 

2.5 Penentuan Jumlah Sampel 
Penentuan jumlah sampel meninjau dari Barclay dkk. (1995) dalam Hair dkk. (2017) dapat 
ditinjau berdasarkan jumlah indikator atau jumlah jalur inner model yang masing-masing harus 

sama atau lebih besar dari: 
1. Sepuluh (10) kalinya jumlah terbanyak atau terbesar dari indikator formatif yang 

digunakan untuk mengukur satu konstruk, atau 

2. Sepuluh (10) kalinya jumlah terbanyak jalur struktural (inner model) yang diarahkan 
pada konstruk tertentu dalam inner model.   
Model penelitian ini, yaitu model reflektif maka dari itu penentuan jumlah sampel 

berdasarkan jumlah jalur inner model terbanyak serta jumlah jalur terbanyak adalah 2 
cabang, sehingga jumlah sampel yang dibutuhkan pada penelitian ini minimal 30 
sampel. 

 
2.6 Penentuan Karakteristik Responden 
Responden daripada penelitian ini, yaitu generasi Z yang berusia 12 – 26 tahun kelahiran tahun 

1995 – 2010 dengan domisili Bandung serta pernah bertransaksi pada E-commerce ataupun 
marketplace. Teknik sampling yang digunakan, yaitu purposive sampling karena pengambilan 
sampel dilakukan dengan menentukan kriteria respondennya terlebih dahulu sesuai dengan 

tujuan penelitian yang akan dilakukan. 
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2.7 Penyusunan Kuesioner 

Penyusunan kuesioner dilaksanakan agar memudahkan responden dalam mengisi kuesioner 
sesuai dengan kondisi yang sebenarnya/terjadi. Skala pada kuesioner penelitian ini 
menggunakan skala likert dengan skala 1-5, yang mana skala satu (1) sangat tidak setuju 

sampai skala lima (5) sangat setuju. 

3. ISI 

3.1 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data didapatkan dengan cara menyebarluaskan kuesioner pada generasi Z yang 
memenuhi karakteristik yang telah ditentukan dan berada di kota Bandung. Kuesioner 
dibagikan melalui media sosial whatsapp, instagram dan juga line dengan cara mengirimkan 

poster beserta link https://bit.ly/SkripsiSalsabillaaAAN. Berdasarkan hasil penyebaran 
kuesioner, didapatkan jumlah responden sebanyak 109 responden, namun sebanyak 19 
responden tidak memenuhi kriteria sehingga data yang dapat diolah, yaitu 90 responden yang 

dapat diamati pada Gambar 2 serta Tabel 2.  

Tabel 2. Usia Responden 

 
 

 
Gambar 2. Usia Responden 

3.2 Model Penelitian  
Model penelitian, yaitu model yang didapatkan dari hasil identifikasi variabel laten dan 

variabel manifest. Model penelitian PLS-SEM dapat diamati pada Gambar 4 
 

 

https://bit.ly/SkripsiSalsabillaaAAN
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Gambar 4. Model Penelitian 

3.3 Pengolahan Data Menggunakan Metode PLS-SEM 
Pengolahan data menggunakan metode PLS-SEM meliputi dua (2) evaluasi, yaitu evaluasi 
model pengukuran (outer model) serta evaluasi model struktural (inner model).  

3.3.1 Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 
Evaluasi outer model dilakukan dengan cara menguji validitas dan reliabilitas untuk setiap 
variabel manifest dari variabel laten yang digunakan pada penelitian ini. Variabel yang 

digunakan pada penelitian ini terdapat 9 variabel E-commerce Platform, E-commerce 
Technology, E-commerce Experience, Attitude, Subculture, Lifestyle, E-commerce, Perilaku 
konsumen, Pola konsumsi. 

1. Uji Validitas Konvergen (Convergent Validity) 
Uji validitas konvergen (convergent validity) ditinjau dari nilai outer loading untuk 
setiap indikator dan nilai average variance extracted (AVE) untuk setiap konstruk. Nilai 
outer loading dapat dinyatakan valid jika > 0.4, sedangkan nilai AVE > 0.5. Nilai AVE 

menunjukkan bahwa konstruk menjelaskan lebih dari 50% varian indikator. Jika pada 
uji validitas konvergen nilai outer loading < 0.4 untuk setiap indikator atau nilai AVE < 
0.5, perlu dilakukan perbaikan dengan menghapus indikator yang memiliki nilai outer 
loading terkecil pada konstruk tersebut satu per satu.  
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Hasil uji validitas konvergen yang didapat, yaitu terdapat beberapa konstruk yang tidak 

valid karena nilai outer loading atau nilai AVE tidak memenuhi kriteria, terdapat pada 
first construct, yaitu ECT2, LS4, dan LS6, sedangkan pada second construct yaitu ECP2, 
ECT2, ECEX1, AT1, AT2, AT3, SB2, LS3, LS4, dan LS6 maka dari itu dilakukan perbaikan 

model dengan menghapus indikator dari nilai outer loading terkecil. Indikator yang 
dihapus pada first construct, yaitu ECT2, LS4, dan LS6, sedangkan pada second 
construct, yaitu ECP2, ECT2, ECEX1, AT1, AT2, AT3, SB2, LS3, LS4, dan LS6. Perbaikan 

model serta pengujian ulang uji validitas konvergen menghasilkan indikator dan 
konstruk yang valid. Berikut rekapitulasi pengujian uji validitas konvergen sebelum 
perbaikan dan setelah perbaikan yang dapat diamati pada Tabel 3 dan Tabel 4. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Validitas Konvergen Sebelum Perbaikan 

 
 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Konvergen Setelah Perbaikan 

 
 

2. Uji Validitas Diskriminan 

Uji validitas diskriminan berfungsi untuk mengetahui konstruk memiliki keunikan sendiri 
dari konstruk lainnya. Uji validitas diskriminan yang digunakan, yaitu cross loading 
dengan melihat nilai cross loading dimana nilai loading dari masing-masing item 
terhadap konstruknya lebih besar daripada nilai cross loading konstruk asli. Nilai cross 
loading masing-masing konstruk dievaluasi untuk memastikan bahwa korelasi konstruk 
dengan item pengukuran lebih besar daripada konstruk lainnya. Berikut merupakan 
hasil uji validitas diskriminan setelah empat kali iterasi dapat diamati pada Tabel 5.  
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Tabel 5. Uji Validitas Diskriminan Cross Loading 

 
 

3. Uji Internal Consistency Reliability 

Uji internal consistency reliability ditinjau dari nilai composite reliability, yaitu nilai CR 
> 0.7. Semakin tinggi nilai dari composite reliability maka semakin tinggi tingkat 

reliabilitasnya. Berikut terdapat hasil uji internal consistency reliability yang dapat 
diamati pada Tabel 6. 

Tabel 6. Hasil Uji Internal Consistency Reliability 

 

3.3.2 Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 
Evaluasi model struktural (inner model) meliputi uji signifikansi hubungan antar konstruk, uji 

koefisien determinasi (R2), dan uji effect size (f2). Dibawah ini terdapat hasil evaluasi model 
struktural.  
1. Uji Signifikansi 

Uji signifikansi dilakukan dengan melihat nilai pvalue atau nilai thitung untuk menarik 
kesimpulan tolak ataupun terima H0. 
a. Penentuan Hipotesis 

Penentuan hipotesis didasarkan pada model penelitian yang ditinjau dari Gambar 4 
dihasilkan hipotesis sebagai berikut. 
Ha : E-commerce berpengaruh positif terhadap Pola konsumsi. 

Hb : E-commerce berpengaruh positif terhadap Perilaku Konsumen 
Hc : Perilaku Konsumen berpengaruh positif terhadap Pola konsumsi. 

b. Penentuan Uji Statistik 

Penentuan statistik uji meliputi taraf signifikansi (α) dan nilai ttabel berdasarkan 
pengujian satu sisi atau two-tailed test 
α = 0.05 (5%) 
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ttabel = 1.96  

c. Kriteria Uji 

Terima H0 atau H1 ditolak apabila p-value ≤ 0.05 atau Thitung ≥ 1,96 

Terima H1 atau H0 ditolak, apabila p-value > 0.05 atau Thitung < 1,96 

d. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil evaluasi struktural model (inner model), dapat disimpulkan hasil 
uji signifikansi untuk masing-masing hipotesis dapat diamati pada Tabel 7.  

Tabel 7. Hasil Uji Signifikansi 

Hipotesis ttabel thitung Keterangan Kesimpulan 

Ha 

1.96 

4.175 Terima H0 Signifikan 

Hb 6.326 Terima H0 Signifikan 

Hc 4.175 Terima H0 Signifikan 

 

2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Perhitungan koefisien determinasi (R2) berfungsi untuk mengetahui besar kontribusi 
variabel laten eksogen terhadap variabel laten endogen. Tabel hasil uji koefisien 

determinasi (R2) dapat diamati pada Tabel 8. 

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Variabel Nilai R
2
 Persentase Nilai R

2
 

Perilaku 

Konsumen 
0.196 19.60% 

Pola 

Konsumsi 
0.527 52.70% 

 

3. Uji Effect Size (f2) 
Uji effect size berfungsi untuk mengetahui besar pengaruh variabel eksogen terhadap 

variabel endogen didasarkan pada hasil uji signifikansi. Tabel hasil uji effect size dapat 
diamati pada Tabel 9.  

Tabel 9. Hasil Uji Effect Size 
Variabel 

Eksogen 

Variabel 

Endogen 
Nilai f

2
 Rentang Nilai Keterangan 

Perilaku 

Konsumen 

Pola 
Konsumsi 

0.254 
0,25 ≤ f2 < 

0,35 

Berpengaruh 
Sedang 

E-commerce 

Perilaku 

Konsumen 
0.259 

0,25 ≤ f2 < 

0,15 

Berpengaruh 

Sedang 

Pola 

Konsumsi 
0.254 

0,25 ≤ f2 < 

0,35 

Berpengaruh 

Sedang 

 
3.4 Analisis Pengolahan Data 

Analisis hasil pengolahan data merupakan satu kesatuan berdasarkan pada hasil uji 
signifikansi, uji koefisien determinasi (R2), dan uji effect size (f2). 

3.4.1 Analisis Pengaruh E-Commerce terhadap Pola Konsumsi 

Hasil uji signifikansi Ha (E-commerce → Pola konsumsi) menunjukkan terima H0 yang berarti 

variabel e-commerce berpengaruh signifikan terhadap variabel pola konsumsi, artinya semakin 
lengkapnya informasi, interface yang menarik, serta mudahnya proses transaksi suatu e-
commerce akan sebanding pula dengan peningkatan pola konsumsi. Perhitungan kontribusi 
yang ditunjukkan oleh nilai R2 sebesar 0.527 atau 52,70%, yang artinya menunjukkan nilai 
akurasi yang sedang dimana pola konsumsi dipengaruhi sebesar 52,70%. Nilai f2 untuk 
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masing-masing variabel eksogen terhadap endogen menunjukkan bahwa terdapat pengaruh. 

Kontribusi paling tinggi terhadap pola konsumsi didasarkan pada nilai outer loading terbesar 
pada variabel eksogen, yaitu terdapat pada item ECP1, yaitu aplikasi e-commerce yang 
digunakan mempunyai fitur yang lengkap serta item ECEX2, yaitu proses transaksi pada 

aplikasi e-commerce yang digunakan sangat mudah. Peningkatan item-item tersebut dapat 
meningkatkan variabel e-commerce terhadap pola konsumsi. 

3.4.2 Analisis Pengaruh E-commerce terhadap Perilaku Konsumen 

Hasil uji signifikansi Hb (E-commerce → Perilaku Konsumen) menunjukkan terima H0 yang 

berarti variabel e-commerce berpengaruh signifikan terhadap variabel perilaku konsumen, 
artinya pihak e-commerce perlu mengetahui target pasar terlebih dahulu untuk dapat 

memenuhi keinginan konsumen sesuai dengan kebutuhannya, serta e-commerce perlu 
menyediakan informasi lengkap mengenai produk yang dijual dari berbagai toko atau penjual 
secara detail. Perhitungan kontribusi yang ditunjukkan oleh nilai R2 sebesar 0.196 atau 

19,60%, yang artinya menunjukkan nilai akurasi yang sedang dimana pola konsumsi 
dipengaruhi sebesar 19,60%. Nilai f2 untuk masing-masing variabel eksogen terhadap 
endogen menunjukkan bahwa terdapat pengaruh. Kontribusi paling tinggi terhadap pola 
konsumsi didasarkan pada nilai outer loading terbesar pada variabel eksogen, yaitu terdapat 

pada item ECT6 aplikasi e-commerce yang digunakan dapat mengetahui variasi harga produk 
dari berbagai toko penjual serta item SB1, yaitu konsumen lebih tertarik pada produk yang 
estetik. Peningkatan item-item tersebut dapat meningkatkan variabel e-commerce terhadap 

perilaku konsumen. 

3.4.3 Analisis Pengaruh Perilaku Konsumen terhadap Pola Konsumsi 

Hasil uji signifikansi Hc (Perilaku Konsumen → Pola Konsumsi) menunjukkan terima H0 yang 

berarti variabel perilaku konsumen berpengaruh signifikan terhadap variabel pola konsumsi, 
artinya pihak e-commerce harus memperhatikan produk yang dijual dengan menjual produk 
dengan tampilan estetik, produk model terbaru, produk viral, serta produk yang dapat 

menunjukan minat serta identitas mereka agar konsumen merasa senang berbelanja pada e-
commerce yang dampaknya akan meningkatkan penjualan. Perhitungan kontribusi yang 
ditunjukkan oleh nilai R2 sebesar 0.527 atau 52,70%, yang artinya menunjukkan nilai akurasi 

yang sedang dimana pola konsumsi dipengaruhi sebesar 52,70%. Nilai f2 untuk masing-masing 
variabel eksogen terhadap endogen menunjukkan bahwa terdapat pengaruh. Kontribusi paling 
tinggi terhadap pola konsumsi didasarkan pada nilai outer loading terbesar pada variabel 

eksogen, yaitu terdapat pada item LS2, yaitu konsumen cenderung membeli pakaian model 
terbaru serta item SB1, yaitu konsumen lebih tertarik pada produk yang estetik. Peningkatan 
item-item tersebut dapat meningkatkan variabel perilaku konsumen terhadap pola konsumsi. 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

4.1 Kesimpulan 
Kesimpulan daripada penelitian yang telah dilakukan, yaitu: 

1. E-commerce mempengaruhi pola konsumsi secara signifikan. Hal tersebut menandakan 
e-commerce perlu menyediakan tampilan interface yang menarik, informasi produk 
lengkap, serta fitur aplikasi yang lengkap dan mudah untuk melakukan pembayaran 

online. 

2. E-commerce mempengaruhi perilaku konsumen secara signifikan. Hal tersebut 
menandakan bahwa dengan mengetahui target pasar terlebih dahulu e-commerce 
dapat memenuhi keinginan konsumen sesuai dengan kebutuhannya serta e-commerce 
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dapat menjadi penghubung antara penyedia jasa atau barang dengan konsumen yang 

memediasi transaksi secara elektronik antara e-commerce dan pihak ketiga. 

3. Perilaku konsumen mempengaruhi pola konsumsi secara signifikan. Hal tersebut 
menandakan bahwa e-commerce harus memperhatikan faktor perilaku konsumen, 
yaitu dengan menjual produk dengan tampilan estetik, produk model terbaru, produk 

viral, serta produk yang dapat menunjukan minat serta identitas mereka agar 
konsumen merasa senang berbelanja pada e-commerce yang dampaknya akan 
meningkatkan penjualan. 

4. Nilai R2 dan F2 yang rendah bukan berarti tidak ada pengaruh sama sekali namun 
pengujian R2 dan F2 mempunyai tujuan yang berbeda sehingga apabila pada R2 

didapatkan nilai rendah itu menunjukan bahwa tidak semua variabel eksogen 

mempengaruhi variabel endogen, dan apabila pada f2 didapatkan nilai rendah tetap 
harus mendapatkan perhatian lebih serta tidak untuk diabaikan. 

5. Variabel perilaku konsumen dipengaruhi oleh E-commerce Platform, E-commerce 
Technology, dan E-commerce Experience sebesar 20,6% dan sebesar 79,4% 

dipengaruhi variabel lainnya. 

6. Tiga e-commerce teratas yang rutin digunakan generasi Z, yaitu Shopee, Tokopedia, 
dam Lazada serta fashion adalah produk yang rutin dibeli walau dalam keadaan 
pandemi. 

 
4.2 Saran 

saran yang diberikan berdasarkan dari penelitian ini dengan tujuan agar penelitian 

selanjutnya lebih baik, yaitu: 
1. Saran yang diberikan untuk pihak e-commerce, yaitu perlunya selalu menyediakan fitur 

aplikasi yang lengkap, tampilan interface menarik serta mudah dimengerti, kemudahan 

bertransaksi, dan informasi produk juga harga yang lengkap untuk selalu mengikuti 
perkembangan teknologi yang ada serta trend yang terdapat pada masyarakat, serta 
meningkatkan produksi produk dengan tampilan estetik, produk viral, serta produk 

yang dapat menunjukan minat serta identitas mereka. 
2. Penelitian selanjutnya dapat menentukan responden dari generasi lainnya serta dan 

dengan domisili yang berbeda. 

3. Penelitian selanjutnya dapat mencari variabel lain daripada e-commerce atau perilaku 
konsumen yang dapat mempengaruhi pola konsumsi. 

4. Penelitian selanjutnya dapat mengurangi atau menambahkan variabel yang membuat 

nilai dari uji koefisien determinasi dan uji effect size hingga berkontribusi serta 
berpengaruh sedang ataupun tinggi. 
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